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ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang epistemologi tafsir lbnu Taimiyah. Alasan
yang mendasari penelitian tentang ketokohan ini adalah besarnya kontribusi
pemikirian Ibnu Taimiyah dalam berbagai bidang, khususnya tafsir, tidak
diragukan lagi reputasinya. Kitab Mugaddimah fi Usil al-Tafsir dan ratusan
karya lainnya, baik dalam bidang “agidah, figh, Aadis, tasawuf, filsafat, ekonomi
dan politik, merupakan saksi nyata dari konsistensi pemikiran lbnu Taimiyah.
Menurutnya, keterpurukan umat Islam saat itu disebabkan karena kekeliruan
mereka dalam menginterpretasi makna al-Qur’an. Karena itu, salah satu langkah
strategis Ibnu Taimiyah untuk mengembalikan kekuatan Islam adalah dengan
merumuskan kerangka dasar penafsiran al-Qur’an melalui karyanya
Mugaddimah fi Usul al-Tafsir.

Penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat ilmu yang diterapkan
melalui metode induktif. Adapun sumber utama dalam penelitian ini adalah kitab
Mugaddimah fi Usil al-Tafsir. Sedangkan untuk menambah data mengenai
konstruksi epistemologi tafsir Ibnu Taimiyah, serta untuk membaca kerangka
validitasnya, penulis menggunakan karya-karya penelitian lain yang memiliki
relevansi dengan Ibnu Taimiyah.

Ibnu Taimiyah adalah ulama yang menempatkan al-Qur’an sebagai the
ultimate source (sumber utama) sebagai pijakan pemikirannya. Baginya, al-
Qur’an adalah sumber primer dan satu-satunya pedoman hidup yang harus
dilaksanakan oleh umat Islam. Maka, konsep al-rujii’ ila al-Qur’an wa al-
sunnah adalah misi utama dalam melakukan pemurnian penafsiran al-Qur’an
dari berbagai aliran tafsir yang dianggapnya membahayakan agidah umat Islam.

Epistemologi tafsir Ibnu Taimiyah meliputi tiga aspek penting; pertama,
sumber utama penafsirannya adalah al-Qur’an. Namun dalam penjelasan
tafsirnya dia menggunakan hadis, pendapat sahabat dan tabi’in, akal, sastra Arab
dan realitas sosial kemasyarakatan. Kedua, motode tafsirnya adalah induktif yang
dimplementasikan ke dalam corak maudhii’i (tematik). Ketiga, tolok ukur
validitas (kebenaran) tafsir yang digunakan oleh Ibnu Taimiyah adalah teori
koherensi, korespondensi dan pragmatis.

Kata kunci: Metode, Validitas, Ibnu Taimiyah, Mugaddimah fi Usil al-Tafsir.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988,

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di

bawah)

ka dan ha

de

viii



zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye

es (dengan titik di

bawah)

de (dengan titik di

bawah)

te (dengan titik di

bawah)

zet (dengan titik di

bawah)

koma terbalik di atas

ge dan ha

ef

qi




ka

en

apostrof

ye

B. Konsonan rangkap karena tasydrd ditulis rangkap

ditulis

ditulis

C. Ta’ marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ditulis

ditulis




(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafadz aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ditulis
ditulis
D. Vokal Pendek
ditulis
Fathah
ditulis
ditulis
Kasrah
ditulis
ditulis
dammah
ditulis

E. Vokal Panjang

1 ditulis
ditulis

ditulis

Xi



ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

F. Vokal Rangkap

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis

ditulis

ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf gamariyah maupun syamsiyyah ditulis “al-*

ditulis

xii



ditulis

ditulis

ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis
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KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah swt. Salawat serta salam semoga senantiasa tercurah

kepada uswah kita, Nabi Muhammad saw., beserta keluarga dan para sahabatnya.

Dengan penuh syukur, penulis haturkan kehadirat Allah swt. yang telah
menganugerahkan kemudahan dan kekuatan, sehingga penulis dengan kontribusi
berbagai pihak dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan tesis dengan judul;
KONTRUKSI TAFSIR IBNU TAIMIYAH (Telaah Epistemologis Kitab
Mugaddimah Fi Usil al-Tafsir). Guna memenuhi sebagian tugas dan syarat
untuk mendapatkan gelar Master Humaniora pada Program Studi Agama dan
Filsafat dengan konsentrasi studi al-Qur’an dan Hadis di UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian penelitian dan penulisan ini,
tentunya melibatkan banyak pihak yang turut serta membantu baik langsung
maupun tidak langsung. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, penulis ingin
menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya

kepada mereka. Terutama kepada:

1. Yang termulia dan tercinta, Ayahanda dan Ibunda yang kasih sayangnya
tiada berujung dengan senantiasa mencurahkan waktu, tenaga, pikiran
dan bahkan materi kepada putra-putrinya. Dan kini, dengan kesabaran
dan ketulusan do’a yang senantiasa mereka panjatkan, dapat
mengantarkan penulis untuk mencapai pendidikan ke jenjang yang lebih
baik dari sebelumnya. Selanjutnya, terimakasih juga teruntuk kedua

saudara perempuanku. Juga istri dan kedua putriku, merekalah yang
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paling besar supportnya dan senantiasa setia mendampingi hingga
penyelesaian tesis ini.

. Yang terhormat Bapak Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof.
Drs. H. Akh. Minhaji, MA., Ph.D., beserta jajarannya yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Yang terhormat Bapak Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Prof. Noorhaidi Hasan, MA., M.Phil, Ph.D.,
beserta jajaran civitas akademika yang melayani dan memudahkan

penulis hingga berhasil menyelesaikan penulisan tesis ini.

. Yang terhormat Bapak Ketua Prodi Agama dan Filsafat, Dr. Moch. Nur
Ichwan, M.A., dan Sekretaris Prodi Dr. Muti’ullah, M. Hum, yang telah
banyak memberikan solusi terbaik kepada penulis, baik dalam hal

administrasi maupun dalam hal lainnya.

. Yang mulia dan rendah hati Bapak Dr. H. Abdul Mustaqim, M.Ag,
selaku pembimbing yang sejak awal senantiasa memberikan segala
bantuannya kepada penulis secara lahir dan batin melalui perhatian,
kepedulian, arahan, bimbingan, motivasi, doa dan keikhlasan beliau.
Sehingga dengan kesabaran beliaulah, penulis selaku anak didiknya bisa
mengerjakan dan menyelesaikan penelitiannya dengan penuh semangat

di tengah banyaknya kendala yang menghadang di depannya.

. Yang terhormat dan selalu terkenang sepanjang masa, yang selalu ikhlas
tanpa mengenal tanda jasa, para Bapak dan Ibu dosen studi al-Qur’an
dan Hadis yang telah mendidik dan memberikan wawasan ilmu
pengetahuan yang luas tak terukur kepada penulis. Serta para karyawan
dan karyawati prodi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta senantiasa berkenan dan berusaha memberikan layanan

terbaiknya.
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7. Yang terhormat Kepala Perpustakaan Pascasarjana Yogyakarta, beserta
semua karyawan dan karyawati yang banyak membantu penulis dalam
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inspirasi, kawan-kawan seperjuangan studi al-Qur’an dan Hadis
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9. Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu,
penulis ucapkan terimakasih sebesar-besarnya. Hanya Allah swt. yang
membalas semuanya. Semoga Allah swt. senantiasa mencurahkan

keberkahan dan kemudahan dalam segala urusan kepada mereka.
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Penulis,

Mohammad Solikudin

XVi



DAFTAR 1Sl

HALAMAN JUDUL ..ottt [
PERNYATAAN KEASLIAN ..ot i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ..o, ii
PENGESAHAN DIREKTUR ..ot iv
DEWAN PENGUUJL ...ttt %
NOTA DINAS PEMBIMBING. ..ottt Vi
ABSTRAK ..ottt re e vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ....coi it viii
KATA PENGANTAR ..ottt et Xi
DAFTAR IS Xiv
BAB | PENDAHULUAN .....ocoiitiiiieeee s 1
A. Latar Belakang Masalah...........cccccoooiiiiiiiiiic e 1

B. Rumusan Masalah .........cccccoeiiiiiiiiiee e 9

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........c.ccooviiiiiiiiencncneen 9

D. Kajian PUSEAKA. ........ccviiieiiieie e 10

E. Kerangka TeoritiK.........coeiveiiiieiieiccic e 16

F. Metode Penelitian .........cccoveiviiiiieiice e 21

1. Metode Pengumpulan Data.............ccoovvevieienenciencciee 21

. Data Primer........coooviiiieiiee e 22

b. Data SekuNder ... 22

2. Metode Pengolahan Data ...........ccccooeviiiiiniieienene e 23

G. Sistematika Pembahasan ...........ccccevvevenieniievn e 25

BAB Il SETTING HISTORIS DAN KARAKTERISTIK

Xvii



PEMIKIRANIBNU TAIMIYAH ..o 27

A. Riwayat Hidup Ibnu Taimiyah ...........cccooviiiiiiiee 27
1. Silsilah Keluarganya .........ccccccooevieeiiiiieiiese e 27

2. Fase-Fase Pendidikan dan Guru-gurunya ..........cccccceeeeveenee. 30

3. Corak PemiKirannya ..........cccccoceriiinenieeiieieese e 32

B. Aktivitas Keilmuan dan Karya-karyanya .............ccccoevvnnnnnnn 43
1. IKIM Keillmuan .....o.oooieeeee e 43

2. Sosio-Kultural Kehidupannya ...........cccccoeevveveiieniese s, 47

3. Karya-Karyanya ........cccccceeevenenienenenesieeieenee e 50
BAB Il EPISTEMOLOGI TAFSIR. ..o 53
AL EPISEMOIOQE ..o 53
B. Epistemologi dalam Perspektif Islam ............c.cccccooveviiieinennns 59
C. Epistemologi TafSir........ccccviiiiieiiiencseeeeeee s 64
D. Epistemologi Bayani Kitab Mugaddimah fi Usil al-Tafsir...... 65
1. Karakteristik Mugaddimah fi Usiil al-Tafsir......................... 65

2. Problematika Lafaz dan Makna .............cccccoeeevecieciie e, 67

3. Prinsip dan Metodologi Penafsiran Al-Qur’an ..................... 71

a. Tafsir al-Qur’an bi al-Qur’'an ..........cccoceveiviiiiciininnnns 71

b. Tafsir al-Qur’an bi al-Sunnah .............cccocevvveiiininnnnn, 72

c. Tafsir al-Qur’an bi Agwal al-Sahabah ............................ 76

d. Tafsir al-Qur’an bi Aqwal al-Tabi’'in ..............cccoevvnnnnn. 77

€. Tafsir DI @l-Ra YT......ccoveeiiiiiiiiece 78

BAB IV EPISTEMOLOGI TAFSIR IBNU TAIMIYAH.........cccooen. 83
AL SUMDEN TafSIT .o s 83

Xviii



1. Otoritas al-Qur’an .........ccocveeiiinieniese e 84

2. Otoritas Hadis Nabi .........cccooiviiiiiice 90

3. Otoritas Para Sahabat ..o 94

4, OLONAS TADI T ..ot 96

5. 0toritas AKal ... 97

6. Realitas Sosial Kemasyarakatan ............cccccooeviveieiinninnnnnns 100

B. Metode Tafsir Ibnu Taimiyah ..........cccocoviiviiiiicieeecee, 102

C. Validitas PenafSiran ..........c.ccoeoiiieiiininiinesescseeeiea 115

1. Teori Koherensi (The Coherence Theory) ........c.ccocevvvvenne 116

2. Teori Korespondensi (The Correspondence Theory).......... 119

3. Teori Pragmatik (The Pragmatic Theory) ........cccccceevevuenen. 121

D. Implikasi Penafsiran ............cccocveveiieiieeie i 124

BAB V PENUTUP ... 130
AL KESIMPUIAN .o 130

B Ao ..................... . TSNS ... .. 133
DAFTAR PUSTAKA e 135

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memahami al-Qur’an adalah kebutuhan yang sangat asasi (mendasar)
bagi umat Islam.> Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran ajaran Islam
berjalan seiring dengan diturunkannya al-Qur’an. Al-Qur’an diturunkan pada
saat itu, berdasarkan konteks setiap jejak peristiwa yang terjadi, baik berupa
informasi, perintah, kisah dan semua aspek yang menjadi faktor
diturunkannya. Oleh karena itu, baik Islam maupun al-Qur’an, keduanya
merupakan satu kesatuan yang tidak akan dapat dipisahkan. Dalam posisinya
sebagai kitab petunjuk (hudan), al-Qur’an diyakini tidak akan pernah lekang
dan lapuk dimakan zaman (salifun li kulli zaman wa makan). Walaupun ia
diturunkan dengan keterbatasan konteks dan sosial budaya tertentu di masa

lalu, namun nilai-nilai universalnya tetap relevan sepanjang zaman.’

Sebagai teks inti (core text) dalam peradaban Islam,® tekstualitas al-

Qur’an tidak akan dapat dihindarkan dari segala bentuk eksploitasi, baik

! Fazlur Rahman, Islam (Chicago & London: Univercity of Chicago Press; Second
Edition, 1979), him. 85.

2 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), him. 1.

% Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul Qur’an, terj.
Khairon Nahdiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2003), him. 1.



berupa terjemahan, penafsiran, dan sebagai sumber rujukan utama.’
Keterbatasan ‘teks’ al-Qur’an dan perubahan kehidupan masyarakat yang
terus-menerus berkembang, tidak menutup kemungkinan adanya pemaksaan
terhadap makna al-Qur’an sesuai dimensi, idiologi, lingkungan dan keinginan
para penafsirnya. Karena itu, hasil dari kajian tentang Islam, tidak dapat
dilepaskan dari bagaimana metodologi yang dipakai seseorang dalam

memahami teks al-Qur’an.’

Secara epistemologis, penafsiran al-Qur’an akan terus menerus
mengalami perkembangan dan tidak akan mungkin dapat dibendung.’
Penafsiran al-Qur’an sangat diperlukan agar hakikat makna yang terkandung
di dalamnya dapat dipahami secara komprehensif, kritis dan solutif.” Maka,
berbagai corak penafsiran pun muncul tidak lepas akibat dari berbagai
pengaruh yang melatarbelakanginya, dengan tujuan yang sama dan teramat
mulia, yaitu ingin menguak rahasia keagungan ‘firman Tuhan’ yang sebenar-

benarnya.?

Pentingnya pemahaman yang tepat dalam menguak makna al-Qur’an,

menjadikan kedudukan ilmu tafsir sebagai disiplin ilmu yang sama-sama

* Sayyed Husen Nasr, Islam dalam Cita dan Fakta, terj. Abdurrahman Wahid dan Hsayim
Wahid (Jakarta: Lappenas, 1983), him. 21.

> Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 250.

® Amsal Bakhtiar, Filsafat IlImu (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 156.

" Muhammad Abid al-Jabiri, Post Tradisionalisme Islam (Yogyakarta: LKiS, 2000), him.
58-87.

® Farid Essack, Membebaskan yang Tertindas: Al-Qur’an, Librealisme, Pluralisme
(Mizan: Bandung, 2000). him. 83.



pentingnya dengan ilmu usi/ al-din (pokok ajaran) Islam. Sebab, seluruh
ajaran Islam merupakan hasil dari interpretasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an.
Meskipun dominasi eksplanasi tentang interpretasi tersebut sangat multi-

interpretable.’

Semasa Nabi Muhammad saw. hidup, al-Qur’an dimaknai dan
dijelaskan sendiri maksud ayat-ayatnya. Sehingga, setiap istilah-istilah yang
sulit dipahami maknanya, langsung dikonfirmasi oleh para sahabat kepada
beliau. Kemudian, sepeninggal Rasulullah saw., para sahabat juga tergerak
untuk menjelaskan kembali segala sesuatu yang terdapat di dalam al-Qur’an.
Keakurasian para sahabat dalam menafsirkan al-Qur’an tidak diragukan lagi.
Karena mereka adalah generasi yang hidup di mana ayat-ayat al-Qur’an
diturunkan. Sehingga dalam konteks asbab al-nuziil (sebab dan di mana ayat
tersebut diturunkan) sebagian besar para sahabat mengetahuinya. Nama-nama
mereka semakin masyhur dengan kemampuan menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an yang telah mereka ketahui. Sehingga penafsiran mereka diterima
diberbagai wilayah kaum muslimin. Seiring berjalannya waktu, jumlah
mufassir di kalangan sahabat semakin pesat, sehingga muncullah beberapa
kelompok mufassir yang tersebar di Mekah, di antaranya; lbnu “Abbas,

Mujahid, Atha’ bin Abi Rayyan dan lkrimah maula lbnu “Abbas. Sedangkan

% Joachim Wach, The Comparative Study of Religions, (New York: Columbia Univercity
Press, 1958), hlm. 73. Sebagaimana dikutip oleh Masyhud dalam Jurnal P3M STAIN
Purwokerto, him. 2.



di Madinah ada Zaid bin Aslam dan Malik bin Anas. Sementara di Iraq

terdapat “Abdullah bin Mas 'd.*

Sepeninggal para sahabat, kemudian para tabi’in melanjutkan corak
penafsiran sebagaimana para pendahulunya. Seperti yang dilakukan oleh
Sufyan bin ‘Uyainah dan Waqi® bin al-Jarah. Dari merekalah lahir mufassir
klasik seperti Ibnu Jarir al-TabarTy dengan karya monumentalnya; Jami’ al-
Bayan ft Tafsir al-Qur’an, yang menjadi rujukan para mufassir berikutnya.™
Ketiga sumber penafsiran di atas, yakni penafsiran periode pertama;
penafsiran Nabi Muhammad saw, penafsiran periode kedua; penafsiran para
sahabat, dan penafsiran periode Kketiga; penafsiran para tabi’in,
dikelompokkan ke dalam corak Tafsir bi al-Ma’sir (tafsir al-Qur’an

berdasdarkan nas atau riwayah).'?

Setelah periode ketiga tersebut, kemudian muncullah penafsiran al-
Qur’an yang menggunakan berbagai metode dan corak pemikiran yang di
kenal dengan tafsir bi al-ra’yi (tafsir al-Qur’an dengan menggunakan akal).™
Tidak kalah menariknya, para filosof muslim juga berusaha menggabungkan
antara filsafat dan agama dengan cara mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an

kepada makna-makna yang sesuai dengan kecenderungan dalam filsafat.

19 subhi al-Salih, Membahas llmu-ilmu al-Qur’an, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1990), him. 384.

1 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin (Mesir: Dar al-Fikr) him.
325.

2°'M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), him. 71.

13 Subhi al-Salih, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur’an, .. .hal. 384.



Sementara itu, kaum Sifi juga cenderung mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an
sesuai dengan pikiran, perilaku, dan pancaran ruhani (spiritual) mereka.
Mereka mengerahkan segenap kemampuan untuk memadukan antara nash-

nash al-Qur’an dan prinsip-prinsip mereka.*

Di samping itu, ada juga kecenderungan penafsiran ke arah dimensi
kontekstual al-Qur’an dan menolak dimensi tekstualitas. Kecenderungan lain
yang mengandung risiko penyimpangan dilakukan untuk mendukung
pendirian atau pendapat kelompok atau mazhab tertentu. Kaum Mu tazilah
misalnya mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an agar sesuai dengan ideologi
kemu'tazilahannya. Begitu juga mazhab yang berideologi Asy ariyyah juga
mendukung keyakinan-keyakinan mereka dengan mena wilkan sebagian
nash-nash al-Qur’an dengan versi mereka. Golongan lain yang
menghubungkan diri dengan al-Qur’an untuk meneguhkan keyakinan dan
ideologi serta pemikiran-pemikiran mereka antara lain kelompok Syi‘ah
Imamiyah, Khawarij, al-Japmiyah, dan kelompok Murji'ah. Sehingga, al-
Qur’an pada masa itu seolah-olah dipaksa untuk menyesuaikan dan mengikuti

selera para mufassirnya.*®

Atas dasar itulah, Ibnu Taimiyah, seorang ulama sekaligus pemikir
Muslim abad ke-8 M, berupaya membangun kembali prinsip-prinsip

penafsiran al-Qur’an sebagaimana yang dilakukan generasi pertama umat

% 1bid., him. 87.

> Ali al-"Usy, Metodologi Penafsiran al-Qur’an: Sebuah Tinjauan Awal, dalam Jurnal
Hikmah, No. 4, hlm. 20-21. Sebagaimana dikutip Masyhud dalam Jurnal P3M STAIN
Purwokerto, him.3.



Islam melalui karyanya Mugaddimah fi Usil at-Tafsir."® Kitab tersebut

dihimpun oleh Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim al-‘Asimi an-Najdi
al-Hanbali dalam Risalah Tafsir Ibn Taimiyah Juz 14-17.} lbnu Taimiyah
dinilai telah membuka jalan bagi lahirnya para mufassir dengan corak bi al-
ma’sir, seperti Ibnu Kasir dan lainnya.® Muhammad Rasyid Rida, di dalam
karyanya Tafsir al-Manar, juga memberikan apresiasi yang cukup tinggi

kepada Ibnu Taimiyah.*

Pemikiran yang muncul dari Ibnu Taimiyah sebenarnya berpusar dalam
lingkaran prinsip dasarnya, yaitu al-Rujic ila al-Qur’an wa al-Sunnah
(kembali kepada ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah). Dalam keyakinannya, al-
Qur’an dan Sunnah Nabi saw. pada prinsipnya telah mencakup semua urusan

agama, tanpa harus bertentangan dengan pengetahuan kontemporer.?

Menurut Ibnu Taimiyah, al-Qur’an mempunyai banyak fungsi,
utamanya adalah menjadi petunjuk untuk seluruh penduduk alam raya.
Petunjuk tersebut adalah petunjuk agama atau syari’at, dan Allah swt. telah
menugaskan Muhammad saw. untuk menyampaikan al-Qur’an dengan

seluruh kandungannya kepada umat manusia. Dalam pandangan Ibnu

% Karya ini termuat dalam Kitab Majmii’ah al-Fatawa, Juz 13, (Beirut: Dar al-Wafa,
2011).

7 Edisi pertama kitab ini diterbitkan oleh Muthabi’ al-Riyad yang dibiayai oleh Raja
Su’ud Ibn “Abdul “Aziz al-Su*ad pada Tahun 1382 H.

18 Adnan Zarzur dalam lbnu Taimiyah, Mugaddimah..., him. 8.

9 Muhammad Abduh dan Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),
him. 253.

0 \bn Taimiyah, Ma'arij al-Wusil ila Ma rifat anna Usil al-Din wa Furii'ahii Qad
Bayyanaha al-Rasil, terj. Nurcholish Majid (ed.), Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), him. 270.



Taimiyah, diutusnya Nabi Muhammad saw. adalah untuk menyampaikan
seluruh dimensi agama, baik berupa prinsip-prinsip (usiz/) maupun cabang-

cabangnya (furii ), dari segi lahir dan batin, dari segi ilmu maupun amalnya.?

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa tafsir adalah mengungkap makna
dan maksud suatu lafaz yang terkandung di dalam al-Qur’an. Beliau
mengelompokkan tafsir ke dalam dua bagian, yaitu tafsir lafaz dan tafsir
makna. Menurut Ibnu Taimiyah, tafsir lafaz adalah penafsiran lafaz
berdasarkan arti yang berdiri sendiri dalam sebuah kata. Sedangakan tafsir
makna adalah penafsiran berdasarkan konteks suatu kalimat dan indikator-

indikator lain yang memengaruhi makna tersebut.??

Dalam menafsirkan al-Qur’an, Ibnu Taimiyah tidak menjelaskan
seluruh isi al-Qur’an atau ayat demi ayat dalam sebuah surat. Dia membatasi
penafsiran hanya pada ayat-ayat yang membutuhkan penjelasan lebih
lanjut,hal itu dikarenakan bahwa sebagian ayat al-Qur’an sudah jelas dan

sebagiannya telah ditafsirkan ulama dalam sejumlah kitab.?®

Ibnu Taimiyah selalu menempatkan akal di belakang teks-teks llahi.
Sehingga fungsi akal terhadap agama hanya sebagai alat untuk memahami

teks-teks al-Quran dan Hadis.®* Namun tidak berarti Ibnu Taimiyah

2L |bid. him. 274.

2 |bnu Taimiyah, Mugaddimah Fi Usil ar-Tafsirterj. Lukman Hakim, (Solo: Al-
Qawwam, 2002), hal. 53.

2 1bid. him. 86.

 Ibn Taimiyah, Muwafagat Sahth al-Mangil li Sarih al-Ma’qiil, Juz 1, (Beirut: Dar al-
Kutub al-"1Imiyah, 1995), him. 160.



mengabaikan peranan akal begitu saja. Karena menurutnya, untuk
mendapatkan pemahaman nas yang baik dan benar, dibutuhkan hati yang
ikhlas dan akal yang jernih. Meskipun di saat bersamaan lbnu Taimiyah

mengingatkan akan keterbatasan fungsi akal dalam memahami wahyu liahi.®

Beliau meyakini bahwa tidak mungkin terjadi pertentangan antara dalil
mangil (al-Qur’an dan Hadis) yang sahih (benar) dengan dalil ma’ gul (akal)
yang sarih (jelas). Selama akal tersebut terbebas dari pengaruh hawa nafsu
atau tujuan tertentu dan selama wahyu itu sahih, keselarasan keduanya
merupakan suatu kepastian yang sesuai dengan fitrah keduanya. Namun jika
terjadi pertentangan antara pendapat akal dengan petunjuk wahyu mengenai
suatu masalah, maka pendapat akal yang harus disesuaikan dengan wahyu.
Prinsipnya ini dapat dimengerti karena pada dasarnya akal berkewajiban
membenarkan setiap apa yang diberitakan wahyu, sedangkan syara’ tidak

harus selamanya membenarkan pemikiran yang dicapai akal.”®

Karena itu, dengan mengetahui epistemologi pemikiran lbnu Taimiyah
dalam menafsirkan al-Qur’an yang tertuang dalam kitab Muqaddimah fi Usil
al-Tafsir, diharapkan dapat menjadi jalan terangyang dapat menembus
kebuntuan dalam memahami al-Qur’an di era kontemporer ini, sekaligus
menguji  kembali sejauhmana relevansi corak penafsiran al-Qur’an

sebagaimana yang dipahami oleh Nabi saw. dan para sahabatnya.

% |bn Taimiyah, Mugaddimah fi Usil al-Tafstr (Kuwait: Dar al-Qur’an al-Karim, tt), hlm.
36-37.

% Juhaya S. Praja, “Epistemologi Ibn Taimiyah” dalam Ulum al-Qur’an, No. 7, Vol. 2,
1990, him. 75.



B. Rumusan Masalah
Penelitian dilakukan berdasarkan persepsi yang menghasilkan suatu
masalah, tidak berawal dari kekosongan.?” Terkait dengan epistemologi di
atas, maka perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apa sumber tafsir menurut Ibnu Taimiyah?
2. Bagaimana metode penafsiran al-Qur’an menurut Ibnu Taimiyah?

3. Bagaimana tolok ukur validitas tafsir menurut Ibnu Taimiyah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sebagaimana latar belakang di atas, penelitian ini mempunyai beberapa

tujuan, di antaranya ialah:

1. Untuk mengetahui apa sumber tasfir yang digunakan Ibnu Taimiyah.

2. Untuk mengetahui metode penafsiran al-Qur’an Ibnu Taimiyah.

3. Untuk mengetahui tolok ukur validitas tafsir menurut Ibnu Taimiyah.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan sumber tafsir yang digunakan Ibnu Taimiyah.

2. Memberikan informasi tentang metode penafsiran al-Qur’an Ibnu

Taimiyah.

27 “Masalah adalah lebih dari sekedar pertanyaan dan jelas berbeda dari tujuan. Masalah
adalah suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang
menghasilkan situasi yang membingungkan”. Lexy J. Moleong, MA., Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994, cet. 5), him. 62



10

3. Memberikan kontribusi terhadap rekonstruksi sejarah perkembangan

metode penafsiran al-Qur’an dan memperkaya khazanah keilmuan tafsir.

D. Kajian Pustaka

Ibnu Taimiyah dikenal sebagai seorang pemikir kritis dan penulis yang
sangat produktif. Tercatat lebih dari 500 karya dengan berbagai pemikiran dan
dasar-dasar hukum Islam telah dilahirkan.?® Di antara karya monumental yang
ditulisnya adalah peletakan pondasi dasar penafsiran al-Qur’an (Mugaddimah
fi Usil al-Tafsir).®Kitab tersebut merupakan orisinilitas pemikiran lbnu
Taimiyah tentang al-Qur’an, tafsir dan takwilnya, bahkan merupakan
interpretasi Ibnu Taimiyah di dalam melakukan ‘pemurnian’ penafsiran al-
Qur’an dari berbagai corak yang ada sebelumnya. Kerangka dasar yang
dibangun oleh Ibnu Taimiyah dalam ‘memurnikan’ metode penafsiran al-
Qur’an tersebut dapat diklasifikasikan sebagai model penafsiran maudiz i
(tematik) yang berusaha mengeksplorasi ayat-ayat al-Qur’an melalui

pendekatan tafsir bi al-ma '#siir atau tafsir berdasarkan nas atau riwayat.*

Menguak epistemologi pemikiran Ibnu Taimiyah tidaklah sulit. Hal itu
disebabkan karena karya-karyanya begitu banyak dan tersebar di beberapa

Negara. Banyak penulis muslim yang telah menulis biografi Ibnu Taimiyah

28 Muhammad Amin, ljtihad lbnu Taimiyah dalam Bidang Figih, (Jakarta: INIS, 1991),
him. 38.

# Abdurrahman Ibnu Muhammad Qasim al-'Ashim al-Najdi al-Hambali, Majmii’ahal-
Fatawa Ibnu Taimiyah, (Makkah: t.p., t.th.,) him. 71.

%0 Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii’i, (Kairo: Dar al-Kutub al-Arabiyyah,
1976), him. 20.
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seperti Muhammad Khalil Harras dalam bukunya Ba7sun Nahdah al-
Islamiyyah Ibn Taimiyyah, ia menyebut lbnu Taimiyah sebagai seorang
mujaddid (pembaharu) dalam Islam,** Mahmud Mahdi al-Istanbuli dalam
bukunya, Ibn Taimiyyah, Batal al-lslah al-Diniy, mengungkap bagaimana
ketegasan argumentasi Ibnu Taimiyah terhadap kerancuan teologi Kristen,*
dan Muhammad Abti Zahra menulis seluk beluk Ibnu Taimiyah dalam
bukunya, lbn Taimiyyah: Hayatuhi wa ‘Asruhii, Ara‘uhi wa Fighuhi.®
Selain mereka, ada yang mencoba mengupas tentang pemikiran lbnu
Taimiyah secara umum, diantaranya, Fazlurrahman dan Nurkholis Majid.*
Ada juga yang hanya mengkaji tentang reputasi lbnu Taimiyah di bidang
tafsir dan ilmu al-Qur’an, seperti, al-Zarkasyi dan al-Suyity,* al-Zahabi,*
Adnan Zarzur®’ dan Ali al-Sabiiny.*® Sementara Mar’1 bin Yusaf al-Hambali
menulis tentang sanjungan para ulama terhadap Ibnu Taimiyah, seperti Ibnu

al-Qayyim, al-Zahabi, Ibnu al-Wardi, dan ulama-ulama terkemuka lainnya.*

38 Muhammad Khalil Haras, Ba'isun Nahdah al-Isiamiyyah Ibn Taimiyyah (Tanta:

Maktabah al-Shahabah, 1405 H.).

%2 Muhammad Mahdi al-Istanbuli, lbn Taimiyyah, Batal al-1siah al-Diniy (Damaskus:

Dar al-Ma’rifah, 1977).

%% Muhammad Abu Zahrah, Ibn Taimiyyah: Hayatuhii wa ‘Asruhii, Ara‘uhii wa Fighuhii

(Beirut: Dar al-Fikr, tt).

3 Nurcholish Madjid (Ed.), Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984).
% Al-Suyiti, Al-Itgan fi “Uliim al-Qur’an, Juz 11, (Mesir: Al-Azhar, tt), him. 323.
% Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirin (ttp: tp, 1980), Juz I, him.

386.

%7 pengantar Penerbitan Ulang Karya Ibn Taimiyyah, Mugaddimah 7 U sil al-Tafsir.
%8 Muhammad Al al-Sabiini, Al-Tibyan fi ‘Uliim al-Qur’an (ttp: tp, 1976).
%9 Mar‘i Ibn Yusuf al-Karmi al-Hanbali, Al-Syahddah al-Zakiyyah fi Tsana’l al-A ‘immah

‘ald Ibn Taimiyyah (Beirut: Dar al-Furqan, 1963).
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Muhammad al-Sayyid al-Julainid menulis tentang pemikiran lbnu
Taimiyah terhadap konsep penakwilan al-Qur’an. Pentakwilan ayat-ayat al-
Qur’an saat itu telah banyak dilakukan oleh para filosof dan ahli kalam dalam
mentakwilkan sifat-sifat Tuhan dan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
ayat-ayat mutasyabihat. Dalam tulisannya, al-Julainid memposisikan Ibnu
Taimiyah sebagai orang yang tidak sejalan dengan pendapat berbagai
kalangan terkait takwil mereka terhadap al-Qur’an. Ibnu Taimiyah menyebut
pentakwilan mereka bertentangan dengan cara yang ditempuh ulama salaf
dalam memahami al-Qur’an. Menurut Ibnu Taimiyah, bahwa teks al-Qur’an

tidak boleh ditakwilkan, kecuali hanya berdasar nas yang sahih. *°

Juhaya S. Praja menulis tentang epistemologi lbnu Taimiyah yang
memuat pandangannya tentang hubungan antara akal dan wahyu. Menurut
Ibnu Taimiyah, akal dan wahyu tidaklah saling bertentangan satu sama lain.
Karena akal yang lurus akan selalu sesuai dengan wahyu yang benar. Namun,
akal bukanlah dasar untuk menentukan kebenaran wahyu dan wahyu juga
tidak membutuhkan pembenaran akal, karena wahyu pasti benar dengan

sendirinya, baik wahyu tersebut diketahui akal maupun tidak.**

Didin Syafruddin menulis tiga hal terkait dengan penafsiran lbnu
Taimiyah. Pertama, pandangan-pandangan lbnu Taimiyah tentang takwil,

termasuk kritikan Ibnu Taimiyah atas pentakwilan berbagai aliran dalam

0 Muhammad al-Sayyid al-Julainid, Al-lmam Ibn Taimiyyah wa Maugifuhii min
Qadhiyyat al-Ta ‘wil (Kairo: Al-Hai‘ah al-‘ Ammabh lisyu‘un al-Mathabi’al-Amirah, 1974).

* Juhaya S. Praja, “Epistemologi Ibnu Taimiyah”, Jurnal ‘Ulim al-Qur’an, No. 7, th.ll,
1990, him. 75.
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Islam. Kedua, prinsip-prinsip penafsiran Ibnu Taimiyah yang termuat di
dalam kitab Muqaddimah fi Usil al-Tafsir. Ketiga, tafsir surah al-Ikhlas karya
Ibnu Taimiyah sebagai sampel penerapan metode penafsirannya, walaupun
belum bisa dikatakan cukup mewakili penafsiran al-Qur’an secara utuh yang
termuat dalam empat juz kitab Majmi’ Fatawa Ilbnu Taimiyah yang di-tahqiq
oleh Muhammad al-Sayyid al-Julainid dan diterbitkan ulang dengan judul

Daga’ig al-Tafsz‘r.A'2

M. Masyhud di dalam jurnalnya menulis Pemikiran lbnu Taimiyah
Tentang Metode Penafsiran al-Qur’an Sebagai Upaya Pemurnian
Pemahaman Terhadap al-Qur’an. la menyimpulkan bahwa untuk
mengembalikan penafsiran al-Qur’an sebagaimana generasi awal di masa
Nabi, Ibnu Taimiyah menghindari penafsiran dengan akal semata dengan cara
menggunakan jalur tansmisi riwayat yang berlapis, menggunakan jalur
gira’at, mengembalikan ukuran kebahasaan pada sya’ir Arab klasik, serta
kritis terhadap narasi Isra’iliyat maupun tafsir kalangan mutakallimin dan

para filosof.**

Muhamamd Amin dalam tulisannya tentang ljtihad lbnu Taimiyah
menjelaskan pandangan Ibnu Taimiyah tentang posisi sentral al-Qur’an dalam

Islam. Setiap muslim, baik yang alim maupun awam, berkewajiban untuk

*2 Muhammad al-Sayyid al-Julainid (ed.), Daqa iq al-Tafsir al-Jami’ al-Tafsir al-lmam bn
Taimiyyah (Damaskus: Mu‘assasah ‘Ulum al-Qur’an, 1966).

* M. Masyhud, Pemikiran lbn Taimiyah Tentang Metode Penafsiran Al-Qur’an Sebagai
Upaya Pemurnian Pemahaman Terhadap Al-Qur’an, JPA | Vol. 9 | No. 2 | Jul-Des 2008 | 250-
270.
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menadikan al-Qur’an dan hadis sebagai dasar hukum yang harus dipegangi
dan imam atau pemimpin yang harus diikuti. Mereka wajib mengimani al-
Qur’an dan hadis walaupun tidak mengetahui hakikat makna yang terkandung
di dalamnya. Adapun selain al-Qur’an dan hadis, seseorang boleh memilih
atau menolak, sebab kewajiban manusia hanyalah tunduk kepada Allah dan
Rasul-Nya, begitu juga pemimpin, selama tidak mengkhianati Allah dan

Rasul-Nya.*!

Sedangkan Aan Radiana menjadikan Pemikiran lbnu Taimiyyah
Tentang Metode Penafsiran al-Qur’an, sebagai objek penelitiannya.
Menurutnya, metode penafsiran al-Qur’an Ibnu Taimiyah tidak mengikuti
sistematika penafsiran yang lazim. Penafsirannya cenderung berorientasi
hanya memberikan pemecahan masalah-masalah pada masa hidupnya, serta
sesuai kebutuhan masyarakatnya. Ciri pokok penafsirannya antara lain,
memandang suatu surat sebagai satu keutuhan, menekankan kandungan al-
Qur’an sebagai sumber aqidah, menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an,
hadis, perkataan sahabat, tabi’in dan ahli bahasa, sangat teliti dalam
memahami redaksi ayat, serta kritis terhadap penyimpangan yang dilakukan

penafsir sebelumnya.®

Adapun dalam bidang tafsir, Muhammad Chirzin menulis tentang Tafsir

Ibnu Taimiyah Surah al-Ikhlas. Dalam menafsirkan surah al-Tkhlas, Ibnu

* Muhammad Amin, ljtihad Ibnu Taimiyah dalam bidang Figh, (Jakarta: INIS, 1991),
him. 55-62.

** Aan Radiana, Pemikiran Ibn Taimiyah Tentang Metode Penafsiran al-Qur’an, publikasi
ilmiah: hasil penelitian dosen, Bandung: UIN Sunan Gunung Jati, Maret 2007
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Taimiyah menjelaskan perbedaan penggunaan lafdz “Ahad” dan lafaz

“Samad” dalam masing-masing ayatnya. Lafaz “Ahad” tidak didahului

dengan alif dan /am (lam ta rif), sedangkan lafaz “samad” didahului dengan

lam ta’rif. Maksudnya, lafaz “Ahad” itu tidak layak digunakan untuk
mensifati sesuatu kecuali Allah swt. Jika dugunakan untuk menyebut sesuatu
selain Allah swt., maka dalam sususan bahasa Arab harus dalam bentuk rafi
(negative), misalnya; La ahada fi al-Dahr, atau dalam bentuk idafah, seperti
dalam QS. Al-Kahfi [18]: 19. Sedangkan kata “samad”, kadang digunakan

untuk menyebut seseorang atau suatu makhluk.*®

Saiful Anwar menulis bahwa menurut Ibnu Taimiyah penetapan adanya
pencipta alam adalah dengan ayat al-Qur’an. Dengan mengetahui tentang
Allah swt., seseorang mengetahui Allah swt., seperti mengetahui matahari
melaui panasnya. Induk ilmu dan sumbernya yang pertama bagi orang
beriman adalah iman kepada Allah swt.dan Rasul-Nya, sedangkan bagi rasul

sendiri adalah wahyu yang diterimanya.*’

Pandangan Ibnu Taimiyah tentang al-Qur’an, merupakan prinsip
pemikirannya terhadap semua cabang pengetahuan keislaman. Karena itu,
mengkaji pemikiran Ibnu Taimiyah tidak dapat dilepaskan dari meneliti
bagaimana pemahamannya terhadap al-Qur’an dan mencermati produk

penafsirannya.

*® Hamim llyas, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2004)

" saiful Anwar, Tauhid Menurut lbnu Taimiyah, Tesis (Yogyakarta: Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 1992), him. 63.
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E. Kerangka Teoritik

Secara bahasa (etimologi), epistemologi berasal dari bahasa Yunani
episteme (pengetahuan, ilmu pengetahuan) dan logos (pengetahuan,
informasi). Epistemologi bisa dikatakan sebagai pengetahuan tentang ilmu
pengetahuan dan adakalanya disebut juga sebagai teori pengetahuan.*® Atau
bisa dikatakan bahwa epistemologi account the branch of philosophy and
belief.*® Sebagai lawan dari epistemologi adalah doxa yang berarti percaya

atau percaya begitu saja tanpa ada usaha pembuktian ilmiah.*

Sedangkan secara istilah (terminology), epistemologi atau teori
pengetahuan ialah cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat dan lingkup
pengetahuan, pengandaian-pengandaian, dan  dasar-dasarnya, serta
pertanggungjawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimilki.>*
Dalam bahasa lain, epistemologi adalah cabang filsafat yang menanyakan
pertanyaan-pertanyaan seperti, darimana datangnya pengetahuan? Bagaimana

pengetahuan dirumuskan, diekspresikan dan dikomunikasikan? Apakah

8 Lorenz Bagus, Kamus Filsafat, Cet. Ke-3, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003),
him. 212.

* Woozky Anthony Douglas, “Epistemology” dalam Encyclopedia Britanica, Jilid VIII
(Chicago: William Benton Publisher, 1971), him. 650.

%0 William James Earle, Introduction to Philosopy, (New York —Toronto: Mc. Grawhill
Inc., 1992), him. 21.

51 Amsal Bakhtiar, Filsafat llmu, Cet. Ke-2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.
148.
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pengetahuan itu? Apakah pengalaman inderawi penting bagi semua tipe

manusia? Bagian apa yang dimainkan rasio dalam pengetahuan?.>?

Dalam bidang epistemologi, ada tiga hal penting yang dipertanyakan
dan harus dijawab. Pertama, apa sumber pengetahuan itu? Dari mana
pengetahuan yang benar itu datang dan bagaimana kita mengetahuinya? Ini
adalah persoalan tentang “asal-muasal” pengetahuan. Kedua, apakah watak
pengetahuan itu? Apakah ada di dunia yang benar-benar diluar pikiran Kita itu
valid? Bagaimana kita dapat membedakan yang benar dari yang salah. Ini

adalah soal tentang mengkaji kebenaran atau verifikasi.>®

Dalam kajian epistemologi umum, sumber dan metode untuk
memperoleh pengetahuan ada empat macam aliran; rasionalisme, empirisme,

instuisisme, dan positivisme.>*

mengenai upaya untuk tolok ukur validitas
kebenaran ada dua macam teori yang bisa digunakan; teori koherensi dan teori

pragmatis.*

Adapun dalam Islam, epistemologi menurut Muhammad Abid al-Jabiri
bisa dibedakan menjadi tiga macam; epistemologi bayani, epistemologi

“rfant, dan epistemologi burhani.®® Epistmologi bayani yaitu bangunan

52 Tim penulis Rosda, Kamus Filsafat, cet. Ke-1 (Bandung: Remaja Rosada Karya, 1995),
him. 96.

> Harold H. Titus, dkk., Persoalan-persoalan Filsafat, terj. H.M. Rasjidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 187.

> A. Susanto, Filsafat llmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis dan
Aksiologis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 115.

% Harold H. Titus, dkk. Persoalan-persoalan Filsafat,..., hlm. 139.

% Muhammad Abid al-Jabiri, Bunyah al-"Agl al-Arabiyah, Cet. Ke-3 (Beirut: Markaz
Dirasat al-Wihdah al-Arabiyah, 1999), him. 373-374.
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episetmologi yang mendasarkan keilmuanya pada asl (pokok) yang berupa
teks nas, baik secara langsung maupun tidak dan berpijak pada periwayatan.
Karena menjadikan nash sebagai sumber pengetahuan, maka kajian seputar

epistemology bayant tidak akan dapat dipisahkan dengan teks.

Adapun epistemologi irfani menjadikan kewalian sebagai satu-satunya
jalan untuk menemukan pengetahuan yang berguna untuk seorang ahli
ma’rifat agar bisa berkait dengan Tuhannya. Dalam nalar ini, sumber
pengetahuan diperoleh dari pengalaman seseorang yang telah melakukan
riyadah bagniyyah (olah jiwa). Sehingga hasil pengetahuan yang didapatkan
berupa ilham, kasyf, ‘iyan dan isyrag. Pengetahuan tersebut tidak dapat
diperoleh dengan menggunakan akal dan periwayatan apapun. Akan tetapi
pengetahuan tersebut didapatkan secara intuitif karena adanya wusi/ seorang

hamba dengan Tuhannya.

Sedangkan epistmologi burhani lebih pada adanya keterkaitan antara
kemampuan manusia yang diperoleh melalui pengalaman indera, pengetahuan
empiris serta pemikiran rasionalnya. Sehingga dalam nalar burhani, akal
menempati posisi tertinggi yang tidak bersandar pada teks, akan tetapi lebih

mengedepankan aspek realitas yang bersifat indrawi.
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Untuk memudahkan memahami konstruksi nalar epistemologi islam

besutan al-Jabiri, di bawah ini penulis gambarkan skema tabel, sebagaimana

yang dipolakan Muslih;*’

Struktur Epistemologi Epistemologi Epistemologi
Nalar Bayant ‘Irfant Burhant
Nas/ wahyu - pengalaman - relita
Sumber (otoritas teks) al- | - al-ru’yah al- - ilmu Ausili
(origin) ahbar mubasyarah
al-ijma’ - ilmu huduri
al-‘ilm al-tawgift
ijtihadiyyah, - al-zaugiyah - abstraksi
Metode istinbatiyyah, - al-riyadah, al- | - ba/siyah
(prosesdan | stintajiyyah, tajribah, al- tahliliyyah —
prosedur) istidlaliyyah mujahadah tarkibiyyah —
qiyas naqdiyyah
Bahasa (dalalah |- psiko-gnosies, - filosofis —
Pendekatan | jyghawiyyah) intuitif, zaug saintifik
- al-laduniyyah
al-asl - zahir — batin - al-tasawwur —
al-far’; pola piker | - tanzil — ta 'wil al-tasdiq
Kerangka deduktif yang - nubuwah — - silogisme
o berpangkal pada wilayah - tahlil anasir
teks - haqiqi - majazi al-sakhsyiyyah
al-lafz - kulli —juz’i;
al-ma’na jauhar — "ard
keserupaan/ - universal - koherensi
Tolok LA kedekatan antara reciprocity - korespondensi
validitas teks dengan - empati - pragmatik
keilmuan realita - simpati
- understanding
others

5" Mohammad Muslih, Filsafat llmu Kajian Atas Asumsi Dasar Paradigma dan Kerangka
Teori llmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Belukar, 2005), him. 49-70.
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Setelah menggambarkan skema table tentang epistemologi Islam,
selanjutnya penulis kaitkan dengan epistemologi tafsir. Kata tafsir berasal dari
bahasa Arab tafsir (Uw£). Dalam bahasa Indonesia, kata tafsir memiliki
maksud makna; keterangan atau penjelasan. Adapun dalam bahasa Arab, kata
tafsir sebagai suatu kalimah ternyata memiliki tiga maksud makna; (a) proses
penafsiran, (b) ilmu (perangkat) penafsiran, (c) hasil produk dari proses

penafsiran.

Dalam dunia kajian ilmu bahasa Arab, secara bahasa, kata tafsir
diartikan dengan al-idhahah (menerangkan) dan al-zabyin (menjelaskan).
Pada tingkat asal-usulnya, kata tafsir bisa berasal dari al-fasr atau al-tafsarah.
Kata al-fasr bisa berarti al-kasyf (mengungkap) dan al-izhar (menampakkan).
Kata al-tafsarah merupakan istilah untuk sesuatu yang diperiksa oleh seorang

dokter dari pasiennya.®

Dalam kajian dunia tafsir dan wlim al-Qur’an, secara istilahi,
pengertian tafsir memiliki beberapa definisi. Misalnya; Tafsir ialah ilmu yang
bisa digunakan untuk menemukan pemahaman atas Kkitabullah yang
diturunkan keada Nabi Muhammad saw., untuk menjelaskan makna-
maknanya, untuk menetapkan hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya. Hal

ini dapat menggunakan perangkat lughah, ilmu na/wu, ilmu saraf, ilmu

% lbn Manzir, Lisan al-Arab, ditahqiq oleh Amir Ahmad Haidar, cet. Ke-2, Jilid V
(Beirut: Dar al-Kutub al-"llmiyah, 2009), him. 64-65. Juga, Ibn Faris, Mujmal al-Lughah,
ditahgiq oleh Zuheir Abdul Muhsin Sulthan, cent, ke-2, Jilid 1l (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1986), him. 721.
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bayan, ilmu usil al-figh, dan ilmu al-gira’ah, serta membutuhkan

pengetahuan tentang ilmu asbab al-nuzil dan ilmu nasikh al-mansikh.*®

Epistemologi atau teori pengetahuan ialah cabang filsafat yang
berurusan dengan hakikat atau lingkup pengetahuan. Di dalamnya memuat
tiga persoalan utama; sumber pengetahuan, metode pengetahuan dan tolok
ukur validitas pengetahuan. Adapun tafsir ternyata sebagai sebuah ungkapan
yang berasal dari bahasa Arab, ia bisa memiliki tiga maksud makna; proses
penafsiran, ilmu penafsiran, dan hasil produk penafsiran. Meskipun tafsir
biasa dipahami sebagai ilmu yang bisa digunakan untuk menemukan
pemahaman dan untuk menjelaskan makna-makna Kitabullah sesuai
kemampuan manusiawi. Dengan kata lain, yang dimaksud dengan
epistemologi tafsir ialah konsep teori pengetahuan mengenai sumber asal
tafsir, metode tafsir dan tolok ukur validitas tafsir, dalam posisi tafsir sebagai
suatu ilmu (perangkat) dan proses (metode) hingga sebagai suatu keterangan

(hasil dari produk penafsiran).

F. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian terhadap
pemikiran, gasasan, konsep, dan nilai-nilai dari karya atau pemikiran

seseorang. Pemikiran dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang tokoh

% Definisi ini diberikan oleh Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, sebagaimana
dikutip oleh al-Suytthi dalam al-Itgan. him. 16.
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yaitu Ibnu Taimiyah. Dan dalam mengumpulkan data, penelitian ini
menggunakan studi  kepustakaan.®® Adapun penelitian ini dapat

dikelompokkan kepada dua bagian, yaitu:

a. Data Primer
Sesuai dengan pokok bahasan yang akan dikaji yaitu “KONSTRUKSI
TAFSIR IBNU TAIMIYAH (Telaah Epistemologis Kitab
Mugqaddimah fi Usil al-Tafsir)”, maka fokus kajiannya hanyalah pada
karya Ibnu Taimiyah yang berhubungan dengan masalah tafsir, yaitu

kitab Muqaddimah fi Usil al-Tafsir.

b. Data Sekunder
Sedangkan yang menjadi sumber sekundernya adalah karya-karya
ulama lain tentang penafsiran al-Qur’an yang secara khusus membahas
tentang biografi dan pemikiran Ibnu Taimiyah tentang tafsir. Data ini
diharapkan dapat digunakan sebagai pisau analisis untuk mendapatkan

kesimpulan.

2. Metode Pengolahan Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya diolah dan
diklasifikasikan sesuai dengan pokok bahasan dalam penelitian ini. Dalam

metode ini ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

% Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 63.
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a. Dalam mengolah dan menganalisis data, penelitian ini mempunyai sifat
deskriptif-reflektif (memaparkan pemikiran Ibnu Taimiyah yang termuat
dalam karya-karyanya tersebut secara sistematis dan sejelas mungkin).®*
Dalam artian penulis melakukan pembahasan melalui dua tahap:
pertama, berupaya menjelaskan apa yang menjadi dasar pemikirannya
tentang penafsiran al-Qur’an. Kedua, mendeskripsikan pemikirannya
tentang posisi dan klasifikasi penafsiran al-Qur’an. Ketiga, menguraikan
signifikansi serta orisinalitas pemikirannya dalam studi ilmu tafsir.
Setelah melakukan proses deskriptif tadi, selanjutnya penulis melakukan
refleksi  kritis dengan mengevaluasi konsistensi dan implikasi
pemikirannya terhadap kajian tafsir, kemudian berupaya meninjau
secara hati-hati, melakukan analisa (content analysis) dan menarik
kesimpulan atas gagasan maupun pemikirannya terkait kajian tafsir.%?
Dengan beberapa langkah tersebut diharapkan mendapat gambaran utuh
mengenai penafsiran al-Qur’an Ibnu Taimiyah.

b. Sebagai produk pemikiran, tentunya hal ini lahir dari pergulatan
penulisnya dengan realitas-empirik yang melingkupinya. Oleh karena
itu, meski pemikirannya bersifat trans-historis, namun gagasan-

gagasannya sendiri bersifat historis. Al-Qur’an adalah teks inti (core

81 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi,...hIm. 65.
%2 Soejono Soemargono, Filsafat llmu Pengetahuan (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1983),

him. 2.
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text) dalam peradaban Islam.®® Tekstualitas al-Qur’an yang merupakan
korpus terbuka, tidak akan dapat dihindarkan dari segala bentuk
eksploitasi, baik berupa terjemahan, penafsiran, dan sebagai sumber
rujukan utama.®* Hal ini menjadikan sebuah pemahaman terhadap multi
interpretasi. Meskipun demikian, penelitian terhadap pemikiran Ibnu
Taimiyah ini penting dan tetap relevan, sebagaimana alasan di atas.
Untuk itu, Kiranya tepat menelaah pemikiran lbnu Taimiyah ini dengan
pendekatan historis, tepatnya history of idea, history of thought atau
intellectual history. Kuntowijoyo, mengutip Stromberg mendefinisikan
sejarah pemikiran dengan “the study of the role of ideas in historical events
and process”®Atau mengacu pada Winarno bahwa yang dimaksud dengan
suatu penelitian yang menggunakan pendekatan historis(historical approach),
adalah suatu proses pendekatan terhadap suatu masalah yang meliputi
pengumpulan dan interpretasi terhadap peristiwa atau gagasan yang muncul di
masa lampau.®® Dan dalam hal ini, jenis pemikiran yang diteliti adalah
pemikiran keagamaan seseorang, yaitu Ibnu Taimiyah yang tertuang dalam

karya-karyanya

% Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul Qur’an, terj.
Khiron Nahdhiyyin, (Yogyakarta: LkiS, 2003), him. 1.

® Sayyed Husen Nast, Islam dalam Cita dan Fakta, terj. Abdurrahman Wahid dan
Hsayim Wahid (Jakarta: Lappenas, 1983), him. 21

% Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 189.

% Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), him. 132.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat melakukan pembahasan yang berkesinambungan, maka
sistematika pembahasanya adalah sebagai berikut. Bab pertama, merupakan
pendahuluan yang berisi pengantar pada kajian ini. Di dalamnya dijelaskan
mengapa, apa yang dikaji, untuk apa, posisinya dalam kajian, dalam bingkai
apa dan bagaimana tesis ini ditulis. Semua uraian tersebut terdapat dalam latar
belakang dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode dan pendekatan yang digunakan serta

sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan sketsa biografis atau life history Ibnu
Taimiyah. Uraian ini penting karena menelisik pergulatan intelektual Ibnu
Taimiyah dengan lingkungan sosial dan keilmuan yang diaksesnya. Dengan
diuraikannya bab ini, diharapkan terungkap sisi-sisi historis yang mendorong
lahirnya konsep penafsiran al-Qur’an Ibnu Taimiyah, serta karakteristik

pemikirannya tentang al-Qur’an.

Bab ketiga, berisi kajian seputar epistemologi dan problematikanya,
epistemologi bayani kitab Muqgaddimah fi Usil al-Tafsir, Reinterpretasi ayat
al-Qur’an yang diusung lbnu Taimiyah, Teori dan Prinsip Penafsiran al-
Qur’an serta bagaimana pandangan Ibnu Taimiyah terhadap al-ikhtilaf al-
Tanawwu’ (problematika perbedaan penafsiran) dan tafsir bi al-Ra’yu al-
Mujarrad (tafsir al-Qur’an dengan akal semata). Hal ini dimaksudkan untuk

mengekplorasi sejaunmana pemikiran Ibnu Taimiyah tentang al-Qur’an, tafsir
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dan kondisi yang terjadi saat itu. Sehingga bisa mendialogkan antara
penemuan Ibnu Taimiyah dengan konsep dan metode yang sudah

diaplikasikan oleh mufassir sebelumnya.

Bab keempat, penulis berusaha memaparkan tentang epistemologi tafsir
Ibnu Taimiyah, sumber tafsir, metodologi yang digunakan, validitas dan
implikasi penafsiran lbnu Taimiyah, serta contributions of knowledge atau
orisinalitas pemikiran Ibnu Taimiyah tentang penafsiran al-Qur’an. Dengan
mengetahui epistemologi, validitas dan implikasi penafsiran lbnu Taimiyah,
maka sebuah teori dan metodologi tersebut dapat dipertanggungjawabkan
keautentikannya. Hal ini penting sebagai penjelasan lebih lanjut atas

pandangannya mengenai kajian tafsir sebagaimana di atas.

Bab kelima, merupakan akhir dari penelitian ini yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian serta berisi saran-saran guna pengembangan studi al-

Qur’an selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ibnu Taimiyah adalah seorang ulama yang sangat konsisten dengan
pemikirannya dan sangat produktif dalam menghasilkan ratusan karya ilmiah
yang meliputi berbagai bidang ilmu, baik tafsir, figh, kalam dan lainnya. Di
antara karya yang sangat monumental adalah Mugaddimah fi Usil al-Tafsir

yang merupakan masterpiece dari kerangka dasar metodologi ilmu tafsir.

Tafsir Ibnu Taimiyah secara keseluruhan dihimpun oleh Abdurrahman
Muhammad Ibn Qasim al-"Ashimi al-Najdi al-Hanbali dalam empat jilid.
Tafsir tersebut dimuat dalam Majmia~ Fatawa Syaikh al-Islam Ahmad Ibn
Taimiyah, jilid 14 sampai dengan 17. Diterbitkan pertama kali pada tahun
1382 H, kurang lebih tahun 1961 M. Meliputi 64 surat dari 114 surat dalam

al-Qur’an.

Dalam menafsirkan al-Qur’an, lbnu Taimiyah tidak menjelaskan
seluruh isi kandungan al-Qur’an, atau ayat demi ayat dalam sebuah surat.
Alasannya adalah karena sebagian ayat al-Qur’an sudah jelas dan sebagian
lainnya telah ditafsirkan ulama dalam sejumlah kitab. Ibnu Taimiyah
membatasi penafsirannya hanya pada ayat-ayat yang membutuhkan
penjelasan lebih lanjut. Dan memfokuskan pembahasan ayat-ayat yang

berkaitan dengan teologi.
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Secara eksplisit, Ibnu Taimiyah tidak menjelaskan metode apa yang
beliau gunakan dalam menafsirkan al-Qur’an. Akan tetapi, secara implisit hal
tersebut terlihat dari bagaimana pemikiran beliau yang dijabarkan dalam kitab
Mugaddimah fi Usil al-Tafsir, yaitu; tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an, tafsir al-
Qur’an bi al-Sunnah, tafsir al-Qur’an bi Aqwal al-Sahabah, tafsir al-Qur’an

bi Agqwal al-Tabi’tn, dan tafsir bi al-Ra’yi.

Metode penafsiran Ibnu Taimiyah di atas adalah tafsir bi al-ma tsir
atau tafsir bi al-riwayah dengan corak maudii’i (tematik), yakni memaparkan
segala makna dan aspek yang terkandung di dalam al-Qur’an melalui
pengelompokan antar ayat sesuai sub-tema dengan penjelasan berdasarkan
nas atau riwayat sesuai urutan bacaan yang terdapat dalam al-Qur’an mushaf
"Usmani.

Ibnu Taimiyah sangat konsisten dengan pandangannya, bahwa sebaik-
baik cara menafsirkan al-Qur’an adalah dengan al-Qur’an. Ketika
menafsirkan al-Qur’an, Ibnu Taimiyah terlebih dahulu menjelaskan berbagai
peristiwa yang terjadi dimasa itu, tentunya yang sangat berkaitan dengan
penjelasan ayat-ayatnya. Kemudian menjelaskan keutamaannya dalam al-
Qur’an, pokok-pokok kandungannya dan memfokuskan perhatian pada bagian
atau ayat-ayat yang dipandang memerlukan penafsiran lebih lanjut, serta
menjelaskan teori mundasabah (Keterkaitan antara ayat yang satu dengan ayat
yang lain). Penafsiran Ibnu Taimiyah lebih cenderung menggunakan

sistematika yang ringkas dan tidak rumit.
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Jika diklasifikasikan, maka langkah-langkah metodologis penafsiran
Ibnu Taimiyah yang termuat dalam kitab Mugaddimah fi Usial al-Tafsir,

sebagai berikut;
1) Mengelompokkan setiap satu surah menjadi satu tema pokok.
2) Menjelaskan secara global tentang isi dan kandungan ayat.

3) Lebih fokus pada pembahasan ayat-ayat yang memiliki dimensi

teologis.

4) Menjelaskan ayat dengan menggunakan sumber lain, seperti al-

Qur’an, hadis, pendapat sahabat dan tabi’in.
5) Menggunakan akal secara proporsional, terkadang juga fungsional.

Adapun tolok ukur yang dapat digunakan untuk menguji sejauhmana
validitas penafsiran Ibnu Taimiyah dalam menafsirkan al-Qur’an adalah
dengan tiga teori sekaligus, yakni teori koherensi, korespondensi dan teori
pragmatik. Dari teori pertama (koherensi), tampak sekali bahwa Ibnu
Taimiyah adalah ulama yang sangat konsisten antara teori yang digagas
dengan penafsiran al-Qur’an yang dilakukan. Adapun teori kedua, yakni
korespondensi, dapat dilihat dari penafsiran Ibnu Taimiyah terhadap ayat-ayat
yang memiliki relevansi dengan konteks kekinian, semisal ayat-ayat jihad,
politik, ekonomi dan sebagainya. Begitu juga dengan teori pragmatis, secara
teoritis Ibnu Taimiyah adalah ulama yang mempunyai semangat pragmatis.
Sebab berkali-kali dia mengatakan bahwa sebuah tafsir harus mempunyai

tanggungjawab terhadap realitas sosial dan tuntutan zaman sebagaimana yang
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dipahami oleh generasi salaf al-sal/ih. Ketika model tafsir tersebut tidak
sesuai dan justru berpaling dari realitas asar (riwayat), maka tafsir tersebut
perlu dicurigai dan bahkan bisa ditolak. Model validitas seperti ini sangat
terlihat dari kritikannya terhadap berbagai model penafsiran al-Qur’an yang
dilakukan oleh para mufassir baik sebelum atau yang hidup sezaman
dengannya. Seperti kritikannya terhadap penafsiran bercorak isyari, “ilmi,
tasawuf, jasmiyah, mu'tazilah atau paham-paham yang dinilai
membahayakan agidah umat Islam. Berdasarkan ketiga teori di atas, maka
penafsiran lbnu Taimiyah merupakan suatu produk tafsir yang memiliki

validitas yang dapat dipertanggung-jawabkan.

. Saran

Setelah melakukan anilsa dan memberikan kesimpulan terhadap
epistemologi tafsir dalam kitab Mugaddimah fi Usial al-Tafsir, penulis
menyadari bahwa tulisan ini hanyalah setetes dari luasnya samudera keilmuan

tafsir Ibnu Taimiyah yang tertuang di dalamnya.

Penelitian tentang epistemologi tafsir lbnu Taimiyah dalam kitab
Mugaddimah fi Usil al-Tafsir yang dilakukan penulis, hanya bersifat
verstehen dengan tujuan untuk memahami pemikiran Ibnu Taimiyah seputar
epistemologi dan metodologi tafsir. Sehingga penelitian ini diharapkan

memberikan contribution of knowledge, khususnya yang berkaitan dengan
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ilmu tafsir, serta menjadi sarana untuk dapat memasuki gerbang epistemologi

tafsir Ibnu Taimiyah dalam kitabnya Mugaddimah fi Usil Tafsir.

Sejatinya, penelitian ini belumlah mencapai klimaksnya. Dan masih
sangat terbuka lebar peluang untuk melakukan penelitian lebih mendalam dan
komprehensif guna menyempurnakan penelitian ini. Misalnya dengan
melakukan perbandingan tokoh lain seperti Ibnu Kasir, dalam kitabnya; Tafsir
al-Qur’an al-‘Azim, mengaku banyak terinspirasi dari pemikiran lbnu
Taimiyah atau Rasyid Ridha, yang dalam Tafsir al-Manar, banyak
memberikan penghargaan dan pujian kepada Ibnu Taimiyah. Dalam arti lain,
bahwa penelitian tentang Ibnu Taimiayah masih sangat banyak cakupannya,

baik sisi ontologis, epistemologis, maupun aksiologisnya.
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